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Abstrak. Studi ini mengkaji peran shared reality yang terbentuk melalui interaksi di 

media sosial dan dampaknya terhadap kesehatan mental. Dengan semakin dominannya 

komunikasi digital, penting untuk memahami apakah efek shared reality yang diciptakan 

di ruang maya terhadap kesehatan mental sama dengan shared reality yang terbentuk 

melalui interaksi langsung. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur melalui 

database Google Scholar. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa shared reality yang 

terbentuk di media sosial memberikan kontribusi dalam hal dukungan emosional dan 

hubungan sosial, meskipun intensitas dan kualitas interaksinya berbeda jika 

dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Temuan ini menyoroti pentingnya 

memahami dinamika interaksi digital dan implikasinya terhadap kesehatan mental, serta 

menciptakan ruang digital yang inklusif dan suportif, di mana individu dapat membangun 

shared reality yang positif. 

Kata kunci: kesehatan mental, komunikasi digital, shared reality 

 

Abstract. This study examines the role of shared reality formed through interactions on 

social media and its impact on mental health. As digital communication becomes 

increasingly dominant, it is essential to understand whether the effects of shared reality 

created in the online space are the same as those formed through face-to-face 

interactions. The method employed is a literature review using the Google Scholar 

database. The results indicate that shared reality developed on social media contributes 

to emotional support and social connections, although the intensity and quality of these 

interactions differ compared to in-person communication. These findings highlight the 

importance of understanding the dynamics of digital interactions and their implications 

for mental health, as well as creating inclusive and supportive digital spaces where 

individuals can build positive shared realities. 

Keywords: mental health, digital communication, shared reality  

 

PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat modern yang terus berkembang pesat, tantangan terhadap kesehatan mental 

telah menjadi perhatian global yang mendesak. Arus informasi yang cepat, peningkatan 

tekanan sosial, dan perubahan gaya hidup, terutama pasca pandemi COVID-19 memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan individu, terutama kesejahteraan psikologis dan emosional mereka 

(Caroppo et al., 2021). Dunia modern memaksa individu untuk menghadapi berbagai bentuk 

ketidakpastian, baik dalam pekerjaan, hubungan sosial, maupun ekspektasi dari lingkungan 

sekitarnya. Jika mereka tidak mengikuti realita yang ada, mereka akan merasa tidak nyaman 

hingga gelisah secara fisik (Echterhoff et al., 2009). Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

akan pentingnya kesehatan mental, upaya untuk memahami bagaimana individu dapat 
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mengoptimalkan diri di tengah-tengah perubahan ini menjadi semakin relevan. Fenomena 

psikologis seperti depresi, kecanduan, dan kekerasan sering kali ditampilkan sebagai fenomena 

individual yaitu konsekuensi dari perilaku individu itu (Hodgetts et al., 2020). Padahal, salah 

satu pendekatan penting dalam hal ini adalah dengan meninjau peran faktor sosial dalam 

mendukung kesejahteraan yang sering kali diabaikan dalam diskusi kesehatan mental yang 

lebih individualistis.  

Teori-teori psikologi sosial menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan mereka dan interaksi dengan orang lain. Dalam konteks ini, 

kebutuhan untuk merasa terhubung secara sosial dengan orang lain tidak hanya menjadi 

keinginan, tetapi juga menjadi bagian esensial dari kesejahteraan seseorang. Sejalan dengan 

salah satu teori yang terkenal di bidang psikologi sosial, yaitu Teori Need to Belong yang 

berlandaskan pada asumsi bahwa manusia memiliki kebutuhan mendasar untuk menjalin dan 

mempertahankan setidaknya hubungan interpersonal yang stabil, positif, dan bermakna 

(Baumeister & Leary, 1995). 

Di dunia modern, media sosial dan platform komunikasi digital telah memperluas ruang bagi 

individu untuk berinteraksi, memperoleh pengetahuan baru, dan meningkatkan produktivitas 

(Hiustra et al., 2023). Akan tetapi di sisi lain, dampak negatifnya terhadap kesejahteraan 

individu masih menjadi sorotan di penelitian psikologi, seperti kecemasan dan depresi, isolasi 

sosial dan cyberbullying, hingga terobsesi dengan rasa aman yang palsu di media sosial (Karim 

et al., 2020; Noori et al., 2023; Pang, 2022). Dengan kata lain, meskipun media sosial dan 

platform digital menawarkan peluang besar untuk menjalin koneksi sosial, tantangan yang 

dihadapi individu dalam mempertahankan kesejahteraan mental tetap ada. Di sinilah konsep 

shared reality memainkan peran penting. 

 

“Kalau kita tetap berjuang, pasti kita bisa mengubah hidup kita, kawan!” (Lintang dalam Film 

Laskar Pelangi, 2008). 

 

Kutipan tersebut merupakan contoh kecil yang menggambarkan konsep shared reality 

mengenai sekelompok siswa di sebuah daerah yang menghadapi banyak kesulitan akses 

pendidikan. Shared reality mengacu pada kebutuhan fundamental individu untuk berbagi 

pemahaman atau pengalaman bersama yang dibentuk melalui interaksi dan komunikasi dalam 

kelompok (Echterhoff et al., 2009). Ini bukan hanya tentang setuju atau tidak setuju, tetapi 

lebih pada pembentukan kesadaran kolektif yang menciptakan rasa keterhubungan yang 

mendalam di antara anggota kelompok. Menurut Festinger (1950), ketika orang berbagi realitas 

dengan orang lain, mereka merasa bahwa pemahaman mereka terhadap dunia lebih valid dan 

bermakna. Shared reality menciptakan lingkungan di mana individu dapat merasa dipahami 

dan didukung, bukan hanya pada tingkat kognitif, tetapi juga pada tingkat emosional (Trigg, 

2020).  

Meskipun pentingnya shared reality telah dipahami dalam konteks interaksi sosial, masih ada 

kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana fenomena ini mempengaruhi kesejahteraan 

secara langsung. Sementara banyak penelitian telah mengeksplorasi bagaimana faktor sosial  

berkontribusi pada kesejahteraan (Sapranaviciute-Zabazlajeva et al., 2022; Tew et al., 2012; 

Wilson et al., 2020), sedikit yang mengeksplorasi bagaimana realitas yang dibentuk secara 

kolektif dalam kelompok dapat meningkatkan kesejahteraan mental individu terutama di era 

digital ini. Dalam konteks kehidupan modern yang semakin bergantung pada komunikasi 

digital dan media sosial, muncul pertanyaan apakah shared reality yang dibentuk secara virtual 

memiliki efek yang sama dengan yang dibentuk melalui interaksi tatap muka? Ini menjadi salah 
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satu pertanyaan penting yang perlu dijawab mengingat perubahan dramatis dalam cara manusia 

berinteraksi di era digital ini. 

Studi ini merupakan kajian literatur yang bertujuan untuk mengeksplorasi peran shared reality 

dalam meningkatkan kesehatan mental individu di era digital. Fokus utama adalah untuk 

memahami bagaimana proses penciptaan realitas bersama melalui interaksi di media sosial 

dapat memengaruhi kesehatan mental individu. Penulis berhipotesis bahwa dalam konteks 

media sosial, mekanisme ini beroperasi dalam skala yang lebih luas, di mana individu dapat 

membentuk realitas bersama dengan orang-orang dari berbagai latar belakang, mengatasi 

batasan fisik dan geografis yang kemudian membantu meningkatkan kesejahteraan mereka 

meskipun tidak seintim komunikasi secara langsung. 
 

METODE 

Untuk mengeksplorasi peran konsep shared reality di era digital ini, tinjauan literatur 

dilakukan, yaitu melalui database akademik, yaitu Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 

meliputi: "shared reality," "well-being," "social interaction," "psychological well-being," 

"social media," "digital communication," dan "need to belong." Literatur yang dicari mencakup 

artikel penelitian empiris, tinjauan teoretis, dan meta-analisis yang relevan dengan topik ini. 

Setelah literatur terkumpul, artikel-artikel tersebut disintesis dengan mengelompokkan temuan 

berdasarkan tema-tema kunci yang berkaitan dengan bagaimana shared reality memengaruhi 

kesejahteraan mental individu di era digital. Proses sintesis juga melibatkan analisis kritis 

terhadap dampak positif dan negatif interaksi sosial berbasis shared reality pada kesejahteraan 

mental dalam konteks modern seperti penggunaan media sosial. 
 

HASIL 

Hasil penelusuran literatur menunjukkan beberapa tema kunci yang berperan penting dalam 

memahami hubungan antara shared reality dan peningkatan kesejahteraan di era digital, yang 

terdiri dari tiga tema utama, yaitu: shared reality sebagai mekanisme untuk meningkatkan 

kesehatan mental, peran media sosial dalam menciptakan shared reality, dan dampak shared 

reality di media sosial. 

 

Shared Reality sebagai Mekanisme untuk Meningkatkan Kesehatan Mental 

Shared reality merupakan pengalaman subjektif ketika seseorang merasakan bahwa mereka 

berbagi serangkaian pikiran, perasaan, atau keyakinan yang sama dengan orang lain tentang 

dunia (Rossignac-milon et al., 2020).  Dengan kata lain, ketika dua individu terlibat dalam 

interaksi, mereka tidak hanya berbagi pandangan atau perasaan satu sama lain, tetapi juga 

menyelaraskan cara mereka memandang dunia di luar hubungan tersebut. Hal ini menciptakan 

rasa keterhubungan dan pemahaman yang lebih mendalam, di mana mereka merasa seolah-

olah melihat dunia melalui lensa yang sama. 

Pinelli (2022) melakukan beberapa studi eksperimen yang didasarkan pada Shared Reality 

Theory dan Co-Creation Concept. Pada studi ke-4, 194 mahasiswa psikologi sebagai 

partisipan, diberi tahu bahwa penelitian ini fokus pada interaksi harian mereka dengan 

kelompok orang yang paling dekat dengan mereka dan sering berinteraksi setiap hari. 

Partisipan diminta melaporkan interaksi yang mengarah pada shared reality dan diberi 

instruksi untuk melaporkan setiap interaksi, baik secara tatap muka, online, atau melalui 

telepon, di mana mereka merasa berbagi perspektif, pendapat, keyakinan, kekhawatiran, atau 
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perasaan yang sama dengan anggota lingkaran sosial terdekat mereka. Contoh-contoh tentang 

apa yang termasuk dalam shared reality juga diberikan. Selain mengisi interaksi harian, mereka 

juga diminta untuk mengisi data diri dan beberapa alat ukur lain, salah satunya Mental Health 

Inventory untuk mengukur kesehatan mental harian. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

shared reality merupakan prediktor kesehatan mental dan secara partial, menjadi mediator 

hubungan antara co-creation (proses kolaboratif di mana individu bersama-sama menciptakan 

atau mengembangkan sesuatu) terhadap kesehatan mental.  

Berdasarkan temuan yang menguji shared reality dalam interaksi sosial tersebut, terdapat bukti 

bahwa shared reality merupakan mekanisme untuk meningkatkan kesehatan mental. Interaksi 

yang mendalam dan berbagi realitas dengan orang-orang terdekat berfungsi sebagai fondasi 

untuk dukungan emosional yang kuat. Dengan menciptakan realitas bersama, individu merasa 

lebih didukung dan dipahami, yang dapat menurunkan tingkat kecemasan dan depresi. Sejalan 

dengan penelitian Scardera et al. (2020), individu yang merasa didukung secara sosial atau oleh 

lingkungannya melaporkan lebih sedikit tanda kecemasan dan depresi. Penelitian lain 

menyoroti manfaat penting dari berbagi kenangan hidup dengan orang lain, terutama mereka 

yang berbagi pandangan atau pengalaman yang sama, dapat membantu memenuhi tujuan-

tujuan pribadi, sosial, dan praktis dari memori, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis 

(Boytos & Costabile, 2023). Dengan kata lain, menceritakan kembali kisah hidup kepada orang 

lain yang memahami kita dapat membuat kita merasa lebih baik secara psikologis. 

 

 

Peran Media Sosial dalam Menciptakan Shared Reality 

Ruang interaksi. Dengan berbagi realitas yang sama, individu untuk merasakan keterhubungan 

yang lebih dalam melalui berbagi pengalaman dan perspektif dengan orang lain. Dalam era 

digital, media sosial menyediakan ruang di mana individu dapat bertukar cerita, perasaan, dan 

pengalaman yang kemudian membentuk ikatan yang kuat. Akan tetapi, berbeda dengan 

penelitian Pinelli (2022), individu di media sosial biasanya tidak saling kenal dan bukan 

merupakan kelompok pertemanan terdekat dari aktor (individu). Hal ini juga didukung oleh 

Hall (2018) yang mengungkapkan bahwa meskipun penggunaan media sosial kadang terjadi 

bersamaan dengan interaksi sosial, hanya 2% dari total interaksi sosial dilakukan melalui media 

sosial. Artinya, sebagian besar pertukaran cerita yang dianggap shared reality di media sosial 

tidak sepenuhnya sama dengan shared reality di dunia nyata. 

Tetap saja, media sosial yang berfungsi sebagai ruang interaksi atau wadah bagi orang-orang 

untuk berbagi pengalaman, perspektif, dan informasi memainkan peran penting dalam 

membentuk shared reality. Media sosial memberikan ruang untuk berbagi perspektif dan 

pandangan yang bisa memengaruhi cara pandang kolektif terhadap isu-isu tertentu meskipun 

ikatan yang tercipta sering kali tidak seintim hubungan langsung atau pertemanan dekat 

(Hampton & Wellman, 2018). Sustein (2018) misalnya, mengungkapkan bahwa media sosial 

seperti Twitter atau Instagram sering menjadi tempat berbagi perasaan dan opini mengenai isu-

isu global, yang kemudian dapat memfasilitasi terbentuknya realitas bersama di kalangan 

pengguna meskipun mereka tidak saling mengenal secara pribadi. Dengan demikian, media 

sosial bertindak sebagai jembatan untuk menciptakan rasa keterhubungan yang lebih luas, 

meskipun kedalaman hubungannya berbeda dengan interaksi yang terjadi secara langsung.  

 

Validasi sosial. Orang-orang pada dasarnya termotivasi untuk membangun realitas bersama 

dengan orang lain untuk memvalidasi identitas dan pengalaman mereka (Hogg & Rinella, 

2018). Ketika seseorang berbagi perspektif atau pengalaman yang kemudian divalidasi oleh 

orang lain, hal ini dapat memperkuat rasa percaya diri dan stabilitas emosional. Validasi sosial 
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mengurangi keraguan diri dan memberikan rasa bahwa pengalaman seseorang penting dan 

berarti. Berbagi cerita yang divalidasi oleh orang lain dapat memberikan perasaan dipahami 

dan diakui, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan mental mereka. Sejalan dengan 

hasil penelitian Wittenbaum dan Bowman (2004) yang membandingkan kelompok partisipan 

dengan kondisi shared information (membahas informasi yang sama) dan unshared 

information (membahas informasi yang tidak sama), menunjukkan bahwa mereka yang 

mendiskusikan informasi yang sama atau menerima komunikasi yang menguatkan dari orang 

luar meningkatkan kepercayaan diri dan penilaian kemampuan anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas. Dengan kata lain, ketika individu membentuk shared reality, mereka 

merasa lebih nyaman dalam menavigasi dunia sosial yang sering kali penuh ketidakpastian.  

Studi lain yang meneliti interaksi sosial di Facebook menemukan bahwa partisipan yang tidak 

diizinkan untuk berbagi informasi melaporkan tingkat belonging yang lebih rendah (Tobin et 

al., 2015). Sebaliknya, mereka yang terlibat dalam berbagi, merasa lebih terhubung dan 

divalidasi dalam lingkaran sosial mereka di mana hal ini sejalan dengan Teori Need to Belong 

yang menyatakan bahwa menjalin hubungan sosial yang bermakna merupakan kebutuhan 

mendasar bagi manusia (Baumeister & Leary, 1995). 

Kedua penelitian tersebut menjelaskan bahwa dengan berbagi, individu merasakan keterlibatan 

aktif dalam lingkaran sosial mereka, menerima validasi dari orang lain dalam bentuk komentar 

atau reaksi, dan merasakan hubungan yang lebih erat. Penguatan dari orang lain bahwa 

perspektif mereka tentang dunia adalah benar dan relevan menjadi sumber dukungan psikologis 

yang signifikan, terutama dalam situasi di mana ketidakpastian tinggi atau ketika individu 

merasa terisolasi. Tidak adanya berbagi sosial dapat menimbulkan konsekuensi yang 

merugikan bagi kesejahteraan masyarakat, perasaan keterhubungan, dan rasa realitas (Lange et 

al., 2012). Dengan demikian, shared reality yang terbentuk di media sosial dapat memperkuat 

pandangan dunia individu dan bahkan memengaruhi perilaku mereka di dunia nyata. 

 

Komunitas kesehatan mental. Di era digital, komunitas daring yang berfokus pada kesehatan 

mental menyediakan ruang di mana individu bisa berbagi realitas terkait kondisi kesehatan 

mental mereka. Dalam kelompok atau forum ini, individu dapat saling mendukung dan berbagi 

pengalaman yang sama, yang membantu mereka merasa tidak sendirian dalam perjuangan 

mereka. Sebuah studi kualitatif terhadap pengguna platform media sosial video, TikTok yang 

difasilitasi melalui For You Page (FYP) – konten yang ditampilkan secara algortima – 

menunjukkan hasil bahwa konten kesehatan mental membuat partisipannya merasa tidak 

sendiri dan dilihat keberadaannya sebagai individu, memiliki pengalaman yang sama dengan 

pengguna lain, dan menciptakan sense of belonging (Milton et al., 2023). Lebih lanjut 

ditemukan bahwa struktur komunitas di TikTok bersifat permeable, yang berarti fleksibel dan 

terbuka dibandingkan dengan komunitas di media sosial lain seperti Facebook karena fitur 

algoritma yang menampilkan konten berdasarkan preferensi dan interaksi pengguna. Hal ini 

memberi ruang bagi penemuan diri dan pemahaman, baik tentang diri sendiri maupun dunia di 

sekitar karena mereka dapat terlibat degan berbagai macam perspektif, budaya, dan ide baru.  

Echterhoff et al. (2009) menjelaskan bahwa ketika target, dalam hal ini pengguna lain, adalah 

bukan orang terdekat individu, maka individu akan menyesuaikan pesan (maessage tuning) 

untuk menciptakan shared reality. Hal ini terjadi karena kepercayaan epistemik individu 

terhadap target berada pada tingkat rendah. Sebagai contoh, dalam sebuah thread di Twitter 

tentang isu kesehatan mental, seorang pengguna yang tidak saling mengenal dengan orang lain 

dalam diskusi tersebut dapat mencoba menyesuaikan cara penyampaian pesan mereka agar 

lebih inklusif dan dapat diterima oleh orang-orang yang berbeda latar belakang. Misalnya 

individu menghindari istilah yang tidak dipahami oleh orang awam sehingga lebih 
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menyesuaikan pesan dengan berkata, "Saya percaya kita semua bisa merasakan beban mental 

yang berat, dan penting untuk saling mendukung satu sama lain." Dengan cara ini, meskipun 

pengguna tidak mengenal satu sama lain secara pribadi, mereka berusaha untuk membangun 

shared reality dengan menciptakan ruang diskusi yang terbuka dan dapat diakses, sehingga 

pesan mereka lebih mungkin diterima dan dipahami oleh orang-orang dengan pengalaman yang 

berbeda. 

 

Dampak Shared Reality di Media Sosial 

Dunia digital mengaburkan perbedaan antara realitas dan virtualitas dan di antara manusia, 

alam, dan artefak, dan pembalikan dari kelangkaan informasi menjadi informasi yang berlebih 

(Levin & Mamlok, 2021). Di era digital, shared reality dapat menyebar dalam bentuk negatif 

Shared reality sering kali terbentuk melalui opini dan pengalaman yang dibagikan oleh 

pengguna lain. Ketika seorang pengguna menyatakan pendapat atau pengalaman terkait suatu 

isu, dan ada pengguna lain yang setuju dan turut berkomentar. Mereka membangun shared 

reality yang mengarah pada pembentukan norma sosial. Sebagai tambahan, dikatakan juga 

bahwa shared reality merupakan proses di tahap ketiga pembentukan Identity-Norm Nexus 

(INN), di mana orang-orang mengubah pandangan mereka terhadap dunia (Smith et al., 2015). 

Misalnya, jika seseorang membagikan pandangan tentang pentingnya mencapai standar 

kecantikan tertentu, dan banyak pengguna lainnya menyetujuinya, maka pandangan tersebut 

bisa berkembang menjadi norma yang dianggap sebagai "kebenaran" dalam komunitas 

tersebut. Namun, tidak semua pengguna dapat berhubungan dengan realitas yang terbentuk 

dalam shared reality ini. Pengguna yang tidak merasa cocok dengan opini atau standar tersebut 

mungkin mengalami perasaan terisolasi. Misalnya, jika mereka tidak merasa memenuhi standar 

kecantikan yang dipromosikan di media sosial, atau jika mereka tidak merasakan tekanan untuk 

mencapai kesuksesan yang tampak di platform tersebut, mereka bisa merasa rendah diri atau 

tidak berharga. Perasaan ini bisa diperburuk oleh eksposur yang terus-menerus terhadap konten 

yang ideal dan positif, yang tidak mencerminkan kenyataan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

mereka mungkin merasa terisolasi dan tidak memiliki tempat dalam narasi yang dibagikan. 

Perasaan terisolasi ini mencerminkan penurunan sense of belonging dan bisa berdampak 

negatif pada kesehatan mental (Howard et al., 2023). Dalam konteks ini, shared reality tidak 

hanya menciptakan rasa koneksi di antara individu yang sepakat, tetapi juga bisa menyebabkan 

dampak yang merugikan bagi mereka yang merasa tidak terhubung dengan norma yang 

muncul. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana berbagai perspektif dan 

pengalaman dapat diakui dan dihargai, untuk mengurangi dampak negatif dari shared reality 

yang terbentuk di ruang digital. 

DISKUSI 

Dalam konteks kesehatan mental, shared reality berfungsi sebagai mekanisme penting yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan individu. Dengan membangun realitas bersama melalui 

interaksi sosial, individu dapat merasa lebih terhubung, memahami, dan didukung dalam 

pengalaman mereka. Hal ini menjadi sangat relevan di era digital, di mana media sosial 

berperan besar dalam menciptakan dan menyebarkan shared reality. Pertama, peran media 

sosial dalam menciptakan shared reality memiliki dampak yang signifikan. Ruang interaksi 

yang ditawarkan oleh platform-platform ini memungkinkan individu untuk berbagi 

pengalaman dan pendapat secara langsung, menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan 

orang-orang yang memiliki pandangan serupa. Dalam konteks ini, media sosial berfungsi 

sebagai ruang aman di mana individu dapat mengekspresikan diri dan menemukan orang-orang 

yang merasakan hal yang sama. 
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Kedua, validasi sosial yang diperoleh dari interaksi di media sosial berkontribusi pada 

penguatan shared reality. Ketika individu menerima dukungan atau pengakuan dari orang lain, 

mereka merasa lebih diterima dan dihargai. Validasi ini dapat menjadi pendorong penting bagi 

kesehatan mental, membantu individu merasa bahwa mereka bukanlah satu-satunya yang 

mengalami tantangan tertentu. Namun, validasi sosial ini juga bisa menjadi pedang bermata 

dua; jika individu tidak menerima dukungan atau jika mereka merasa diabaikan, hal ini dapat 

menyebabkan dampak negatif pada kesehatan mental mereka. 

Ketiga, keberadaan komunitas kesehatan mental di media sosial menjadi elemen krusial dalam 

membangun shared reality. Konten yang bersifat mendukung dan empatik dapat menciptakan 

rasa keterhubungan yang kuat dan memberi ruang bagi individu untuk mengekspresikan diri. 

Struktur komunitas yang fleksibel dan terbuka memungkinkan pengguna untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan budaya, membantu mereka dalam penemuan diri dan 

pemahaman yang lebih dalam tentang kesehatan mental mereka. Namun, dampak shared 

reality di media sosial tidak selalu positif. Meskipun ada banyak potensi untuk meningkatkan 

kesehatan mental, tekanan untuk memenuhi standar sosial tertentu dapat muncul. Ketika 

individu terpapar pada narasi yang terlalu idealis atau tidak realistis, mereka mungkin merasa 

bahwa pengalaman mereka tidak valid atau tidak cukup baik. Ini dapat menyebabkan perasaan 

rendah diri dan isolasi, yang pada gilirannya berdampak negatif pada kesehatan mental. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Studi ini mengkaji peran shared reality dalam meningkatkan kesehatan mental individu di era 

digital, serta membahas pertanyaan penting mengenai apakah shared reality yang dibentuk 

secara virtual memiliki efek yang sama dengan yang dibentuk melalui interaksi tatap muka. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa shared reality yang terbentuk di media sosial dapat 

memberikan manfaat yang signifikan dalam hal dukungan emosional dan koneksi sosial, 

meskipun terdapat perbedaan dalam intensitas dan kualitas interaksi dibandingkan dengan 

komunikasi langsung. Proses pembentukan shared reality secara virtual memungkinkan 

individu untuk menjangkau dan berbagi pengalaman dengan orang-orang dari berbagai latar 

belakang, mengatasi batasan fisik dan geografis yang sering kali menghalangi interaksi tatap 

muka. Sementara implikasi dari studi literatur ini menyoroti pentingnya menciptakan ruang 

digital yang inklusif dan suportif, di mana individu dapat membangun shared reality yang 

positif. Selain itu, studi ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan ilmu psikologi, 

terutama dalam merancang intervensi yang efektif untuk mendukung kesehatan mental di dunia 

yang semakin terhubung. Untuk peneliti selanjutnya, perlu mengeksplorasi perbedaan 

mendasar antara shared reality yang dibentuk secara virtual dan tatap muka. Di sisi lain, Pinelli 

(2022) menguji hubungan sebab-akibat shared reality terhadap kesehatan mental namun bukan 

pada setting virtual. Penelitian di masa depan dapat melengkapinya dengan menguji hubungan 

sebab-akibat tersebut dalam konteks media sosial. 
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